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 Abstract: Corn (Zea mays L.) is a monoecious plant with 
separate male and female flowers on a single plant. Apart from 
being a staple food, corn is used for livestock feed and export 
purposes. Despite the development of corn production 
technologies by research institutions, they have not been widely 
adopted by farmers due to traditional drying methods and quick 
post-harvest sales. Enhancing corn's competitiveness requires 
efforts to improve economic efficiency, quality, and productivity 
through technology adoption, from cultivation to post-harvest 
marketing. In the era of Industry 4.0, rapid technological 
advancements and digital marketing are reshaping product 
marketing strategies. In Tlangoh Village, sales are still 
conventional. Hence, the aim of this activity is to provide training 
and mentoring in digital marketing to enhance the effective 
marketing of corn products in Tlangoh Village, expanding 
market access and optimizing product value. 

Keywords: Corn, Digital 
Marketing, Product Value Addition 

 

Abstrak  
Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman monoecious dengan bunga jantan dan betina pada satu 

tanaman. Selain menjadi pangan, jagung juga digunakan sebagai bahan pakan ternak dan diekspor. Meskipun 
teknologi produksi jagung telah dikembangkan oleh lembaga penelitian, belum banyak diadopsi oleh petani 
karena pengeringan tradisional dan penjualan yang cepat setelah panen. Dalam rangka meningkatkan 
kompetitivitas jagung, diperlukan upaya efisiensi ekonomi, mutu, dan produktivitas melalui teknologi dari tahap 
pertanaman hingga pemasaran pasca panen. Di era industri 4.0, perkembangan teknologi dan pemasaran digital 
mempengaruhi cara pemasaran produk. Di Desa Tlangoh, penjualan masih menggunakan pendekatan 
konvensional. Oleh karena itu, kegiatan pelatihan dan pendampingan digital marketing diharapkan dapat 
meningkatkan efektivitas pemasaran produk jagung di Desa Tlangoh, membuka akses pasar yang lebih luas, dan 
mengoptimalkan nilai produk. 
 
Kata Kunci: Jagung, Digital Marketing, Nilai Produk 
 
 
PENDAHULUAN  

Jagung merupakan salah satu komoditas pangan yang menjadi prioritas dikalangan 

petani setelah padi yang telah mencapai tahap komersialisasi (Amzeri, 2018). Jagung lokal 

Madura telah digunakan secara luas sebagai pakan ternak dan beras jagung untuk konsumsi. 

Menurut Suprapti et al., (2014) keunggulan jagung lokal yaitu dapat tumbuh dan berkembang 

dengan baik meskipun tidak memperoleh pemeliharaan yang intensif seperti pemberian obat-

obatan, pupuk dan pengairan karena jagung lokal tahan kekeringan serta serangan hama dan 
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penyakit. Empat Kabupaten di Pulau Madura merupakan penghasil jagung lokal yaitu 

Kabupaten Bangkalan, Sampang, Pamekasan Sumenep. Penyumbang produksi jagung lokal 

terbesar adalah Kabupaten Sumenep. Namun, kondisi ini tidak menawarkan nilai lebih di pasar 

jagung domestik. 

Penyebaran jagung lokal diperkirakan kurang dari 25% yang mayoritas ditanam di 

Madura (Jawa Timur), Nusa Tenggara Timur, dan Sulawesi Selatan. Semula pada saat 

permintaan jagung didominasi oleh jagung konsumsi, jagung umumnya diusahakan pada lahan 

kering, terutama pada musim hujan. Dengan berkembangnya adopsi teknologi maka areal 

pertanaman jagung menyebar ke lahan sawah beririgasi, terutama di Jawa Timur, Lampung, 

dan Sumatera Utara. Permintaan jagung akan sangat dinamis, terkait dengan meningkatnya 

harga minyak bumi. Permintaan jagung untuk energi alternatif, bahan baku industri pakan, dan 

industri makanan akan terus meningkat di masa mendatang. Perubahan pola permintaan jagung 

ke depan perlu dijadikan acuan dalam penentuan. 

Kebijakan ketahanan pangan di Indonesia dan negara berkembang lainnya. Berdasarkan 

Renstra Kementrian Pertanian (2015-2019) yang ditetapkan melalui Peraturan Menteri 

Pertanian No 19/Permentan/HK.140/4 tahun 2015 terdapat enam sasaran strategis untuk 

mempercepat pembangunan infrastruktur pertanian di Indonesia, yaitu : swasembada padi, 

jagung dan kedelai serta peningkatan produksi daging, gula dan peningkatan diversifikasi 

pangan. Perkembangan produksi jagung nasional pada periode 2011-2015 mengalami 

peningkatan sebesar 12,41%, sedangkan peningkatan luas panen tidak mengalami peningkatan. 

Dengan demikian laju peningkatan produksi jagung nasional periode 2011- 2015 didorong oleh 

peningkatan produktivitas melalui teknologi modern dalam budidaya jagung. Pada tahun 2015, 

luas panen jagung nasional mencapai 3,86 juta hektar dengan tingkat produksi masing-masing 

sebesar 19,83 juta ton. Adapun proporsi penggunaan jagung dari total kebutuhan sebesar 45-

50 persen untuk bahan baku, 30 persen sebagai bahan baku industri makanan dan sisanya 

sebagai bahan bahan konsumsi (pangan) langsung masyarakat. Dilihat dari wilayah Indonesia, 

hampir seluruh wilayah Indonesia potensial untuk dikembangkan tanaman jagung. Lebar dan 

sempitnya areal penanaman areal jagung di suatu daerah tergantung pada kebiasaan penduduk 

dalam mengkonsumsi hasil tanaman ini. Selain itu, luas areal penanaman jagung juga 

dipengaruhi oleh ada tidaknya industri pengolahan lebih lanjut secara komersial dan 

mentransformasikannya agar menjadi produk yang memiliki nilai tambah dari tanaman ini. 

Meskipun produktivitas jagung lokal Madura lebih rendah dibandingkan dengan jagung 

hibrida, namun harga jualnya berbanding terbalik dimana harga jagung lokal Madura lebih 

tinggi daripada jagung hibrida. Hal ini dikarenakan rasanya yang dikenal enak dan gurih 
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(Prasetyo, D. D., & Fauziyah, 2020). Selain itu potensi lain dari jagung lokal Madura (Suprapti 

& Moninthofa, 2018) adalah : (a) karakteristik petani yang loyal terhadap varietas jagung lokal 

madura, (b) intensitas produksi jagung lokal Madura yang tinggi sehingga memungkinkan 

peluang untuk dijadikan produk yang memiliki nilai tambah, (c) belum ada kepastian kebijakan 

pemerintah terkait dukungan dan bantuan, untuk petani maupun komoditas jagung lokal 

Madura, (d) pemasarannya belum merata, dan (e) daya simpan yang relatif lama yakni kurang 

lebih satu tahun (Amzeri, 2018). 

Beberapa jagung telah diteliti memiliki ketahanan terhadap salinitas. Jagung lokal 

madura yang dikenal toleran salinitas diantaranya Manding (Sholihah dan Saputro, 2016), Elos 

dan Duko (Sukma et al., 2018). Jagung hibrida yang toleran salinitas diantaranya Pacakka, 

Arjuna, Bisma, Gumarang, Srikandi Kuning, dan Sukmaraga. Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan produksi jagung lokal madura (Elos dan Duko) dan jagung hibrida 

(Sukmaraga) yang ditanam pada lahan salin di Kabupaten Pamekasan. digunakan diantaranya 

Jagung varietas Elos, Duko dan Sukmaraga. Pupuk yang digunakan adalah pupuk NPK, Urea, 

dan organik. 

Pada era industri 4.0 peranan internet dalam proses pemasaran produk sangat penting 

untuk pengembangan strategi pemasaran. Pemasaran adalah suatu praktik bisnis dalam hal 

perancangan harga, promosi, dan ditribusi produk atau jasa ke konsumen. Pada era digitalisasi 

ini pemasaran produk dilakukan dengan cara mem-branding produk yang ada dengan 

penampilan yang lebih menarik. Branding merupakan suatu strategi pemasaran modern yang 

saat ini banyak digunakan oleh para pengusaha untuk memasarkan produk atau usaha yang 

akan dijual. Selain itu, pemasaran produk pada era digitalisasi ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan platform marketplace yang tersedia seperti shopee atau menggunakan media 

sosial seperti instgram agar lingkup pemasaran dari produk yang dijual dapat lebih luas. Digital 

merketing merupakan sarana pemasaran yang dilakukan menggunakan akses internet dengan 

memanfaatkan social media atau perangkat digital lainnya. Selain itu, digital marketing juga 

dapat dinyatakan sebagai suatu kegiatan promosi atau pemasaran yang memanfaatkan media 

interner ataupun digital secara daring (Kurniawan, 2021). 

Menurut Pradiani (2017) dinyatakan bahwa penguasaan penggunaan media sosial dan 

marketplace sebagai sarana digital marketing dapat meningkatkan penjualan. Hal ini 

disebabkan karena penyebaran informasi produk ke pembeli lebih luas jangkauanya dan cepat. 

Selain itu, penggunaan digital marketing juga mengefektifkan biaya promosi ataupun 

pemasaran dari produk (Hendriadi, 2019). Keuntungan penggunaan sosial media sebagai 

sarana pemasaran produk yaitu mampu melakukan komunikasi dari berbagai tempat serta lebih 
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fleksibel dalam hal menjangkau konsumen dari berbagai tempat (Maulidasari, 2020). Kemasan 

dapat didefinisikan sebagai seluruh kegiatan merancang dan memproduksi wadah atau bungkus 

atau kemasan suatu produk. Fungsi kemasan yaitu sebagai media komunikasi misalnya dalam 

hal mengomunikasikan citra produk ke konsumen. Desain kemasan sangat penting dalam hal 

memberikan citra produk ke konsumen agar konsumen dapat tertarik untuk membeli produk 

yang dijual (Apriyanti, 2018). 

Desain kemasan yang menarik dan unik juga dapat menaikkan nilai jual produk 

sehingga dapat memberikan pendapatan yang lebih besar terhadap penjual (Kristiana, 2018). 

Semakin tinggi minat konsumen maka semakin tinggi penjualannya (Rizqi, 2021). Kemasan 

dari sebuah produk harus memenuhi beberapa faktor, yaitu pengamanan, ekonomi, 

pendistribusian, komunikasi, ergonomi, estetika, dan identitas. Desa Tlangoh merupakan 

sebuah desa yang terletak di wilayah Kecamatan Tanjung Bumi, Bangkalan, Provinsi Jawa 

Timur. Desa ini pada tahun 2022 terdapat banyak penduduk yang rata-rata bekerja sebagai 

petani. Usaha kecil di Desa Tlangoh sangat berpotensi untuk dikembangkan kemasannya dan 

pemasarannya agar dapat meningkatkan nilai jual dan mengembangkan cakupan konsumen 

yang membeli produk. Usaha kecil yang terdapat di Desa Tlangoh rata-rata mengharuskan 

konsumennya untuk datang kerumah penjual untuk membeli produknya. Permasalahan usaha 

kecil yang terdapat di Desa Tlangoh tersebut yakni pemasaran yang masih menjangkau area 

lokal dan produk olahan jagung yang masih sedikit. Berdasarkan hal tersebut maka perlu 

dilakukan penyuluhan terkait aneka produk olahan jagung dan pelatihan terkait digital 

marketing dan branding produk guna meningkatkan pemasaran produk di Desa Tlangoh. 

METODE  

Subjek pengabdian masyarakat ini adalah warga Desa Tlangoh yang memiliki usaha 

terkait pengolahan produk jagung. Dalam upaya mengatasi permasalahan pada usaha kecil di 

Desa Tlangoh terkait pemasaran yang terbatas dan kurangnya variasi produk olahan jagung, 

diusulkan metode yang terstruktur. Pertama, akan dilakukan penyuluhan kepada masyarakat 

mengenai berbagai produk olahan jagung yang dapat dihasilkan, seperti makanan ringan, 

tepung jagung, kue, dan sebagainya. Penyuluhan ini akan didukung dengan informasi 

mendalam mengenai manfaat gizi dari produk olahan jagung tersebut, bertujuan agar 

masyarakat semakin tertarik untuk mengonsumsinya. Selain itu, pelatihan digital marketing 

dan branding akan diadakan untuk memberikan pemahaman tentang strategi pemasaran secara 

online dan penggunaan media sosial. Langkah ini akan membantu pelaku usaha kecil 

memperluas jangkauan pemasaran produk mereka. Adapun pelatihan penggunaan alat pemipil 
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jagung otomatis bertenaga surya dilakukan serentak dengan kegiatan sebelumnya. 

Selanjutnya, workshop pengembangan produk akan diselenggarakan untuk 

mengajarkan teknik – teknik pengolahan jagung menjadi produk bernilai tambah dengan 

kualitas lebih unggul. Terakhir, pembuatan platform pemasaran online akan memberikan 

peluang bagi pelaku usaha untuk menjangkau lebih banyak konsumen melalui platform e-

commerce khusus. Melalui pendekatan ini, diharapkan bahwa usaha kecil di Desa Tlangoh 

dapat mengatasi kendala pemasaran dan meningkatkan kualitas serta variasi produk olahan 

jagung mereka. Dengan melakukan evaluasi berkala, metode ini diharapkan akan memberikan 

dampak yang positif dalam memajukan sektor usaha kecil di desa tersebut. Berikut tahapan 

dari rangkaian pengabdian kepada masyarakat.  

 

Gambar 1. Rangkaian Pelaksanaan PKM 

HASIL 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu dari kegiatan tridharma 

Perguruan Tinggi (PT) yang bertujuan untuk membagikan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

seni kepada masyarakat. Pengabdian ini diharapkan dapat memberikan suatu kontribusi kepada 

masyarakat dan institusi dalam berbagai bidang seperti bidang ekonomi, kebijakan, dan sosial, 

baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Achmad et al, 2021; Fauzan et al, 2020). 

Kegiatan penyuluhan berupa sosialisasi produk olahan jagung merupakan salah satu kegiatan 

pengabdian yang mengharapkan adanya perubahan untuk masyarakat dalam menghasilkan 

produk olahan dengan nilai jual yang tinggi. Kegiatan ini dilaksanakan di balai desa dan dibuka 

langsung oleh Kepala Desa dan dihadiri juga oleh masyarakat Desa Tlangoh, Kecamatan 

Tanjung Bumi. Program pengabdian masyarakat ini dilakukan guna meningkatkan strategi 

pemasaran UMKM di Desa Tlangoh. Program kerja yang dilakukan yaitu sosialisasi mengenai 

berbagai macam produk olahan jagung yang dapat diolah, dan penjualan produk-produk 



 
 

Program Pengembangan Usaha Produk Olahan Jagung Dan Pemasaran Online  
Untuk Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa Tlangoh 

6 
 

6       JOUIPI - VOLUME. 1 NO. 1 MARET 2023 
 
 

tersebut melalui sarana marketplace pemasaran produk dapat lebih luas cakupannya. 

Penyuluhan ini dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan 

pemahaman masyarakat Desa Tlangoh tentang produk olahan jagung dengan nilai jual yang 

tinggi. Selama ini, pemanfaatan dan pengolahan jagung di Desa Tlangoh umumnya dijadikan 

sebagai bahan makanan dan pakan ternak. Hal ini disebabkan karena keterbatasan informasi 

dan kurangnya minat masyarakat terhadap produk olahan jagung. Pada penyuluhan ini juga 

dijelaskan produk-produk olahan lain yang menggunakan bahan baku jagung. Kegiatan 

penyuluhan berjalan dengan baik dan antusiasme peserta terlihat selama penyuluhan dan 

diskusi. Banyaknya pertanyaan yang diajukan oleh peserta menunjukkan bahwa keinginan 

untuk mengetahui tentang produk olahan jagung oleh peserta cukup tinggi. Pada penyuluhan 

ini juga dijelaskan manfaat dari beberapa produk olahan jagung seperti tepung jagung yang 

dapat digunakan untuk bahan makanan. 

Kegiatan selanjutnya yaitu membuatkan akun shopee sebagai sarana marketplace agar 

dapat memperluas cakupan pemasaran produk. Marketplace sering dijumpai untuk media 

pemasaran pada era digital marketing karena pangsa pasarnya cukup luas. Berdasarkan hasil 

wawancara secara langsung kepada masyarakat yang mengikuti kegiatan ini didapatkan respon 

bahwa masyarakat sangat senang dan merasa terbantu dalam hal melakukan pemasaran 

produknya menggunakan marketplace. masyarakat juga menjelaskan bahwa pemaparan materi 

yang diberikan singkat, padat, dan jelas sehingga mudah untuk dipahami. masyarakat yang 

mengikuti kegiatan ini juga menjelaskan bahwasanya akan mengembangkan produk olahannya 

untuk dijual atau dipasarkan melalui marketplace. Perubahan yang terjadi pada masyarakat 

yang mengikuti kegiatan ini yaitu proses distribusi sekarang dapat menjangkau lebih luas 

dibandingkan sebelumnya karena menggunakan marketplace sebagai salah satu media. 

Kegiatan ini dapat terus dilanjutkan dengan cara perangkat desa menggundang masyarakat 

yang telah diberikan sosialisasi terkait materi ini untuk dapat membagikan ilmu serta 

pengalaman secara langsung kepada masyarakat yang lainnya. 
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(a)                                                     (b) 

    

       (c)       (d) 

(a) Sosialisasi Pengolahan Jagung, (b) Sosialisasi Marketplace, (c) Foto Bersama, (d) 

Alat Pemipil Jagung Otomatis 

DISKUSI 

Desa Tlangoh menghadapi peluang belum tergarap pada pengolahan jagung, dengan 

mayoritas masyarakat hanya menggunakan jagung sebagai bahan makanan dan pakan ternak. 

Tantangan utama adalah kurangnya variasi produk olahan dan strategi pemasaran terbatas. 

Oleh karena itu, program pengabdian difokuskan pada memberikan pelatihan dalam 

pengolahan jagung menjadi produk bernilai tinggi dan pengenalan strategi pemasaran online. 

Desa Tlangoh dipilih karena potensi yang teridentifikasi dan peluang untuk meningkatkan 

ekonomi lokal. 

Tujuan utama dari program pengabdian adalah mengubah persepsi masyarakat tentang 

nilai produk olahan jagung dan memperluas pengetahuan tentang pemasaran online. Hal ini 

bertujuan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan partisipasi yang lebih aktif dalam 

perekonomian. Data kualitatif dari wawancara menggambarkan antusiasme masyarakat 

terhadap pelatihan dan kesediaan untuk mengembangkan produk. Data kuantitatif dari survei 

menunjukkan perubahan dalam pengetahuan dan praktik pengolahan serta pemanfaatan 

platform e-commerce. Hasil-hasil ini sejalan dengan temuan literatur sebelumnya yang 
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menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan memiliki dampak positif pada kualitas produk 

dan strategi pemasaran, serta efektivitas strategi pemasaran online dalam meningkatkan 

penjualan UMKM. 

KESIMPULAN  

Program pengabdian kepada masyarakat di Desa Tlangoh berfokus pada 

pengembangan produk olahan jagung dan strategi pemasaran. Melalui penyuluhan dan 

pelatihan, masyarakat diberikan pengetahuan tentang berbagai produk olahan jagung serta 

pemahaman tentang pemasaran online melalui platform e-commerce. Antusiasme peserta dan 

perubahan positif dalam pengetahuan dan praktik pengolahan jagung, serta pemanfaatan 

platform e-commerce, menunjukkan bahwa program ini berhasil mencapai tujuan dalam 

mengatasi keterbatasan pemasaran dan meningkatkan kualitas produk olahan jagung. Potensi 

untuk pertumbuhan ekonomi lokal melalui diversifikasi produk dan strategi pemasaran yang 

lebih luas terbuka lebar, sejalan dengan temuan literatur yang menunjukkan dampak positif 

pendidikan dan pelatihan dalam meningkatkan ekonomi masyarakat. 

Program ini memberikan bukti bahwa pendidikan dan pelatihan memiliki peran penting 

dalam memajukan usaha kecil di komunitas pedesaan. Selain itu, pemanfaatan platform online 

dalam pemasaran memberikan peluang baru dalam mengatasi keterbatasan geografis. Dalam 

pelaksanaan program serupa di masa depan, perlu mempertimbangkan pemantauan dan 

evaluasi berkelanjutan untuk memastikan keberlanjutan perubahan yang positif serta 

kemungkinan kolaborasi dengan pihak terkait seperti pemerintah daerah atau lembaga lainnya 

untuk mendukung pemasaran dan pertumbuhan UMKM secara lebih komprehensif. 
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